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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Menurut (Sugiyono, 2017) Penelitian kualitatif adalah penelitian yang

digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan dan menjelaskan

kualitas at i i engaruz sosial yang tidak dapat dijelaskan,
diukur digambarkan melalui pendek kualitatif.

D) _riset kualitatif bertujuan menjelaskan

atif menekankan pada

dalam dat i - alam dan detail data yang

didapatkan ma in bai enelltlan kualitatif ini. Menurut
ANG

(Sugiyono, 2019) peﬂneﬂ &W

yang berlandaskan. Dan men

ah metode penelitian

no, 2019) metode penelitian kualitatif

adalah metode penelitian yang diguna kondisi objek
yang alamiah dimana penelitian dalam sebagai instrumen kunci.

Metode penelitian deskriptif menurut  (Sugiyono,2018) adalah suatu
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu
variabel atau  lebih  independen tanpa membuat perbandingan  atau
menghubungkan denagan variabel lain. Artinya penelitian ini hanya ingin

mengetahui keadaan variabel itu sendiri tanpa ada pengaruh atau hubungan

terhadap variabel lain seperti penelitian eksperimen atau korelasi.
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(Sugiyono,2015) mengemukakan metode penelitian berlandaskan pada filsafat
positif memantau enter pretive digunakan untuk meneliti kondisi objek yang
alamiah, dimana peneliti adalah bagian instrumen, kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara tringulasi (observasi, wawancara, idan dokumentasi), data yang
diperoleh cenderung data kualitatif, analisis data, bersifat induktif atau kualitatif,
dan  hasil  penelitian  kualitatif ~ bersifat untuk  memahami makna,

memahami  keunikan, mengkontruksi fenomena, dan menemukan hipotesis.

i m lisis kesulitan membaca puisi pada

siswa s IV di SD Negeri Karangligar I1. Penelitian ini akan menjelaskan

menggambarkan rRR]AWﬁNGn yang menjadi pusat

perhatian (metode pene dap implementasi pengetahuan) secara kualitatif
dan berdasar data kualitatif. Da
ucapan-ucapan yang diperoleh dari hasil
temuan-temuan di lapangan. Berdasarkan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini,
semua fakta baik tulisan maupun lisan dari sumber data manusia yang telah diamati
dan dokumen terkait lainnya yang diuraikan apa adanya kemudian dikaji seringkas

mungkin untuk menjawab permasalahan.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan selama semester genap Tahun
Pelajaran 2023/2024 di Sekolah Dasar Negeri Karangligar 1l yang berada
di JI. Pertamina, Karangligar, Kec. Telukjambe Barat, Kabupaten
Karawang, Jawa Barat 41631.

2. Waktu Penelitian

i nakan bulan Januari-Juli. Tahun

a gﬁ\i kesulitan membaca

.a..- ~Data- I f_

ini adalah siswa kelas IV yaitu 9 orang siswa yang

C. Subjek

Penelitian in
Karangligar Il. Subjek p
mengalami kesulitan membaca

IV SD Negeri ligar I1.

Subjek dalam penelitian ini adalah sisw. ah Dasar Negeri
Karangligar 1l Kecamatan Telukjambe Barat, Kabupaten Karawang yang
merupakan informasi utama guru kelas IV dan sebanyak 37 siswa. Pemilihan subjek
ini dilakuakan dengan 2 data yaitu data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Menurut  (Sugiyono,2015) data  rimer merupakan  sumber data

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data

primer didapatkan melalui kegiatan wawancara dengan subyek penelitian
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dan dengan observasi atau pengamatan langsung di lapangan. Dalam
penelitian ini, datayang didapatkan oleh responden dengan cara
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data primer dapat
berupa pendapat individu atau kelompok sasaran (orang), pengamatan
terhadap objek (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil tes. Data- data
tersebut diperoleh melalui wawancara langsung dengan orang-orang oyang
terlibat dalam penelitian, pengamatan langsung terhadap aspek-aspek

umentas Ia%&\r\yk foto- foto, audio recording dan

pendukung lainnya.

pada pandangan (Alwasilah, 2012) yang menjelaskan bahwa dalam penelitian
pemilihan sampel bukan saja diterapkan pada manusia sebagai responden,
melainkan juga latar (setting), serta kejadian dan proses. Subjek penelitian dari unsur
manusia yang di jadikan responden. Subjek berasal dari SDN Karangligar 1l yang
terdiri dari Wali Kelas, dan Siswa. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
kualitatif sehingga dapat diperoleh seperti kata-kata, tindakan, dan tambahan seperti

dukumen dan lain-lain.
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Sumber dikembangkan oleh penulis (2023)

WALI KELAS

SISWA

Gambar 3.1

Triangulasi Subjek

b. Menyiapkan wawancara kepada guru kelas

2. Tahap Pelaksanaan

penelitian dikelas V.

Pada tahap pelaksanaan ini beberapa hal yang dilakukan meliputi:

a. Melakukan observasi pada siswa kelas IV.

b. Melakukan wawancara kepada sebagian siswa kelas IV dan kepada guru.

c. Mencatat semua percakapan saat melakukan wawancara.

d. Mendokumentasikan subjek saat wawancara melalui foto dan video.
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3. Tahap Analisis Data
Pada tahap analisis data peneliti mengolah dan menganalisis data yang
telah diperoleh hasil jawaban wawancara dari subjek penelitian. Analisis

dilakukan berdasarkan teknik yang digunakan pada bagian teknik analisis

data.

4. Tahap penyusunan Laporan

Pada tahap ini peneliti menyusun laporan hasil penelitian yang dilakukan

Sumber dikembangkan oleh penulis Sugiyono (2013).

—

N
H Dokumentasi h
Tabel 3.2

Teknik Pengumpulan data
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1. Observasi Ceklis
Menurut (Sanjaya,2013) Observasi Checklist atau daftar cek adalah
pedoman di dalam observasi yang berisi aspek- aspek yang dapat diamati,
observer atau pengamat memberi tanda centang atau cek  untuk
menentukan ada atau tidaknya sesuatu berdasarkan pengamatannya.
Menurut  (Herdiansyah, 2021) Behavioral checklist, merupakan

metode pencatatan observasi yang mampu memberikan  keterangan

iJaku yang diobservasi dengan

akan berupa panduan
sesuai dengan tujuan

penelitianAya: Jamatan-tenbaik-da itiankualitatif melibatkan

ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperolen melalui observasi yang
dikumpulkan dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih.

Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data observasi
berperanserta (Participant Observation). Dalam observasi ini, peneliti terlibat
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang sedang

digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan,
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peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut
merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang
diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna
dari setiap perilaku yang nampak.

Menurut (Hasanah,2017) observasi partisipan yaitu orang yang mengadakan
observasi turut ambil bagian dalam kehidupan orang-orang yang diobservasi.

Umumnya observasi partisipan dilakukan untuk penelitian yang bersifat

indivi lam situasi sosial seperti cara hidup,

ain-lain.

il apangan=antik-. mengkonfirmasi hasil

rRukan untuk mengamati

ancara-atau datagertulis dengan situasi

. Wawancara
Herdiansyah (2013:31) m dalah sebuah
proses interaksi komunikasi yang dilakukan angnya dua orang
atas dasar ketersediaan dalam suasana alamiah, di mana pembicaraan
mengarah kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan mengedepankan trust
sebagai landasan utama dalam proses memahami. Menurut (Sugiyono, 2013)
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik

tertentu.
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3. Dokumentasi
(Sugiyono, 2013) menyatakan studi dokumentasi merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif,
dokumen berupa studi kepustakaan yakni menelusuri, mengumpulkan data,
mencatat data tertulis dan keterangan ilmiah dari buku-buku, jurnal-jurnal, dan
dokumen yang berisikan peraturan-peraturan hukum, pendapat-pendapat, teori-

teori dari para ahli yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan untuk

mengei@Nuigbagaimana..penerapan ajaran ppkn dalam menumbuhkan

pemahi@man Ideologi Pancasila pada siswa.

ap-Tahap Peneli leong, 2016), maka

tahapari@alam penelitian

1. Tahap “RraWl apangan: .-.u- peneliti menyusun rancangan
penelitian, 0 A AR Mﬁs perizinan, menjajaki

dan menilai keaddan pangan, memilih dan mepetapkan nara

sumber/informan, menyiapkan'peslengkapa an dag’persoalan etika
penelitian.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan: pada tahap ini peneliti melakukan persiapan
dengan memahami latar belakang penelitian, lalu mulai melakukan
penelitian di lapangan dan mengumpulkan data penelitian.

3. Tahap Analisis Data: pada tahap ini peneliti melakukan pengolahan data

dari hasil temuan penelitian di lapangan dengan konsep analisis dasar,

menemukan tema, menganalisis data dan merumuskan hipotesis penelitian.
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4. Tahap Penulisan Laporan: setelah dilakukan tahap pertama melakukan
persiapan penelitian, tahap kedua pelaksanaan proses penelitian dan tahap
ketiga proses pengolahan data. Maka tahap terakhir adalah penulisan
laporan dengan menuliskan berbagai temuan-temuan penelitian yang
dikaitkan dengan landasan-landasan teori acuan yang digunakan oleh
peneliti. Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan hasil penelitian agar

menjadi sebuah laporan yang utuh dan mampu dipahami dengan baik

mer upaya-yan n oleh peneliti dengan
U 3 erja dan memilih agar
menjadi laang dapat-dikdlola --a'lsﬂfs:m--.: data, mencari dan

g NﬂﬂﬂWﬁNﬂdaﬂ diceritakan kepada

2016). Secara umum teknik analjsis data dalam

menemukan
orang lain. Menurut

penelitian ini mencakup 3 ta oleong, 2016):

a. Data Reduction (Reduksi data)
Reduksi data merupakan memilah data yang ditemukan oleh peneliti
sehingga data yang digunakan dapat dicatat secara teliti dan lebih rinci.
Semakin lama peneliti melakukan penelitian di lapangan maka data yang
akan diperoleh oleh penliti akan semakin banyak, kompleks dan rumit.
Sehingga perlu untuk dilakukan analisis data melalui reduksi data.

b. Data Display (penyajian data)



38

Penyajian data dalam penelitian kualitatif merupakan proses menyajikan
data yang dilakukan dalam bentuk uraian singkat mengenai data penelitian.
Dengan melakukan data display maka akan memudahkan dalam memahami
hasil penelitian.

c. Concluding Drawing (Verification)
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan

kesimpulan dan verifikasi, Kesimpulan awal yang dikemukakan masih

jla tidak ditemukan bukti-bukti yang

/

nukakan awal, didukung oleh
»
S1EMSa kembali ke lapangan

kemukakan merupakan

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di
lapangan.
G. Validasi Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik validasi data
triangulasi. Triangulasi merupakan teknik yang dilakukan untuk memeriksa
keabsahan data yang memanfaatkan hal lain diluar data untuk melakukan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data penelitian yang diperoleh
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menurut Moleong (2016). Dalam proses triangulasi terdapat dua teknik yaitu

triangulasi dengan metode dan triangulasi dengan sumber.
Menurut (Moleong, 2016) triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu:

a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa
teknik pengumpulan data;

b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode

triapgulasi  dengan  sumber  berarti

ge@kaik derajat kepercayaan suatu

Vlwaktu dan alat yang berbeda dalam

bandingkan dan

formasi yang diperoleh melalu

Sumber dikembangkan oleh penulis (2023)

OBSERVASI

HASIL YANG SAH

/ L

HASIL YANG SAH HASIL YANG SAH

Gambar 3.3

Triangulasi Validasi Data.



